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Gambaran Umum

2.1 Sejarah Singkat Terbentuknya Desa Titiwangi

Awal mula terbentuknya Desa Titiwangi adalah hasil musyawarah dan mufakat

dari beberapa orang yang dilakukan pada malam jum’at wage tanggal 13 Oktober 1966.

Hasil musyawarah tersebut melahirkan keputusan untuk mendirikan sebuah kampung

dengan nama “Kampung Candipuro” yang dipimpin oleh Kepala Kampung pertama yaitu

Bpk. Nasaa Suahyadi (alm) sampai tahun 1971. Berikut nama-nama pemimpin desa

setelah Bpk. Nasaa Suahyadi:

1.

2.

Tahun 1972-1973 Kepala Kampung Bpk. Hadi Suparto (alm)

1974-1975 berganti nama menjadi Desa Titiwangi dengan Kepala Desa Bpk. Ahmad
Subandi

1976-1979 Kepala Desa Bpk. Maspar (alm)

1979-1987 Kepala Desa Bpk. Tuso Hardi

1988-1996 Kepala Desa Bpk. Madio (alm)

1997-2005 Kepala Desa Bpk. Imam Supadil

2005-2013 Kepala Desa Bpk. Komarudin

2013-skrng Kepaa Desa Bpk. Sumari

(Sumber : Profil Desa Titiwangi Tahun 2016)



2.2 Profil Kepala Desa Titiwangi

Nama Lengkap : Sumari

Tempat dan Tanggal Lahir : Martapura, 08 MEI 1967

Agama : Islam

Alamat - JI. Ki Hajar Dewantara, Dusun | Titiwangi,

Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung

Selatan, Lampung

Riwayat Pendidikan : - SDN 01 Curup Bengkulu

- SMP 01 LubukLinggau

- SMEA Negeri LubukLinggau

Organisasi Kemasyarakatan: Ketua Pembangunan Masjid Atagwa

Bapak Sumari merupakan seorang Kepala Desa Titiwangi periode 2013-2018.
Sebelum menjadi seorang Kepala Desa, beliau adalah seseorang yang memiliki
pekerjaan sebagai pengrajin batako. Beliau dikenal masyarakat sebagai seseorang yang
baik, ramah, serta peduli lingkungan. Kemudian beliau diberi amanat oleh masyarakat
setempat untuk menjadi Ketua Pembangunan Masjid Atagwa. Kinerjanya yang baik
dan juga selalu melibatkan masyarakat untuk aktif dalam kegiatan masjid menjadi nilai

tambahan dimata masyarakat.



Pada tahun 2013, Desa Titiwangi akan melakukan pemilihan Kepala Desa.
Sebelum pemilihan hanya tersedia dua calon saja sebelum bapak sumari ikut terlibat
didalamnya. Awalnya beliau tidak berkeinginan untuk mencalonkan diri menjadi
Kepala Desa, akan tetapi banyak masyarakat desa titiwangi yang menginginkan belaiu
untuk menjadi pemimpin di desa. Masyarakat meyakini bahwa bapak sumari memiliki
kriteria seorang pemimpin yang dapat memajukan desa. Akhirnya bapak sumari ikut

serta dalam pemilihan dan menjadi Kepala Desa Titiwangi sampai saat ini.
2.3 Gambaran Lokasi Penelitian
2.3.1 Letak Geografis

Desa Titiwangi merupakan salah satu desa yang merupakan bagian dari

Kecamatan Candipuro. Desa Titiwangi memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Beringin Kencana
Sebelah Selatan : Desa Balinuraga

Sebelah Barat : Desa Cinta Mulya

Sebelah Timur : Desa Bumi Jaya / Rawa Selapan

Desa Titiwangi terdiri dari empat dusun. Keempat dusun tersebut letak
wilayahnya berurutan dari dusun satu sampai dusun empat. Letak keempat dusun

tersebut dibuat rapi dengan berada di kanan dan Kiri jalan.

Desa Titiwangi memiliki luas wilayah 750 Ha. dengan luas wilayah menurut

penggunaan tanah sebagai berikut:



Tabel 2.1 Luas Wilayah Penggunaan Tanah

NO | Penggunaan Tanah Luas (Ha)
1 Pemukiman 219,15
2 Persawahan 315
3 Perkebunan 67
4 Perkarangan 135,5
5 Perkantoran 2
6 Prasarana Umum 8,75
7 Kuburan 2
8 Taman _
Jumlah 750 Ha

(Sumber : Monografi Desa Titiwangi Tahun 2016)

Jarak dari pemerintahan desa menuju Kecamatan Candipuro adalah 1 KM,
kemudian menuju Kabupaten Lampung Selatan 30 KM dan jarak menuju Provinsi
Lampung adalah 56 KM. Jalan menuju keempat dusun di Desa Titiwangi sudah berupa

jalan aspal yang membuat penataan desa telah berjalan baik.

2.3.2 Potensi Desa

Desa Titiwangi awalnya memiliki potensi dibidang pertanian. Potensi tersebut
menjadi potensi utama pada era kepemimpinan kepala desa sebelumnya. Kemudian saat
era kepemimpinan Kepala Desa Sumari, beliau bersama dengan masyarakat bersama-
sama menggali potensi lain yang ada di Desa Titiwangi. Kerjasama yang baik antara

pemerintahan desa dengan masyarakat memunculkan potensi lain didesa.



Potensi lain tersebut adalah swasembada wc dan pasar desa. Swasembada wc
menjadi potensi lain yang dikembangkan oleh Desa Titiwangi. Berawal dari program
pembangunan membuat swasembada wc menjadi potensi lain yang sedang
dikembangkan oleh Desa. Selain itu ada pasar desa yang saat ini sedang dilakukan
renovasi guna untuk menambah Pendapatan Asli Desa (PADes) dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Potensi sosial di Desa Titiwangi juga menjadi perhatian dari
Pemerintahan Desa. Potensi sosial melalui Tim Penggerak Pemberdayaan

Kesejahteraan Keluarga.

Banyaknya potensi desa yang berhasil dikelola oleh pemerintahan desa dengan
keikutsertaan masyarakat didalamnya membuat Desa Titiwangi dianugrahi prestasi
yang cukup membanggakan. Prestasi yang didapatkan oleh Desa Titiwangi adalah Juara
Il dalam lomba Bulan Bakti Gotong Royong Masyarakat (BBGRM) tingkat Nasional
ke XIII tahun 2017 dan Juara | Lomba Pelaksanaan Gotong Royong Masyarakat

Terbaik Tingkay Desa Provinsi Lampung Tahun 2016.

2.3.3 Kondisi Penduduk

Data terakhir yang peneliti dapat dari jumlah penduduk yang ada di Desa
Titiwangi sebesar 6.152 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga yang ada sebanyak 1616

KK. Berikut pembagian jumlah penduduk yang akan diuraikan pada table dibawah ini:

a. Jumlah Penduduk di Desa Titiwangi Menurut Jenis Kelamin

Tabel 2.2 Jumlah penduduk menurut jenis kelamin

NO Jenis Kelamin Jumlah




1 | Laki—laki 3.133 Orang

2 | Perempuan 3.019 Orang

Jumlah 6.152 Orang

(Sumber : Monografi Desa Titiwangi Tahun 2016)

Berdasarkan table di atas, dapat dilihat bahwa terdapat sedikit perbedaan dari jumlah
penduduk pria dan perempuan yang ada di Desa Titiwangi. Jumlah penduduk laki-laki

lebih banyak daripada jumlah penduduk perempuan.

b. Jumlah Penduduk di Desa Titiwangi Menurut Agama

Tabel 2.3 Jumlah penduduk menurut agama

NO Agama Jumlah
1 Islam 6.055 Orang
2 Kristen 39 Orang
3 Khatolik 58 Orang
4 Hindu -

5 Budha -
Jumlah 6.152 Orang

(Sumber : Monografi Desa Titiwangi Tahun 2016)

Berdasarkan data dari table 2, jumlah penduduk yang berada di Desa Titiwangi
mayoritas berkeyakinan agama Islam dan sisanya berkeyakinan agama Kristen dan

Khatolik.

c¢. Jumlah Penduduk di Desa Titiwangi menurut Usia



Tabel 2.4 Jumlah Penduduk menurut Usia

NO Kelompok Jumlah Kelompok Jumlah

Pendidikan Tenaga Kerja

1 03 — 06 Tahun 840 Orang 18 — 56 Tahun | 2.401 Orang

2 07 — 18 Tahun 1.129 Orang 56 Tahun 1.181 Orang
keatas
3 19 — Tahun 601 Orang
Jumlah 2.570 Orang 3.582 Orang

(Sumber : Monografi Desa Titiwangi Tahun 2016)

Berdasarkan data di atas, jumlah penduduk dari kelompok pendidikan terbanyak
berada pada usia 07 — 18 tahun. Sedangkan jumlah penduduk dari kelompok tenaga
kerja usia produktif 18 — 56 tahun masih lebih banyak daripada jumlah tidak produktif

56 tahun keatas.

d. Jumlah Penduduk di Desa Titiwangi Menurut Tingkat Ekonomi

Mata pencaharian atau pekerjaan yang dimiliki oleh seseorang akan mempengaruhi
keadaan ekonomi orang tersebut. Oleh karena itu, dibawah ini merupakan mata

pencaharian penduduk Desa Titiwangi.

Tabel 2.5 Jumlah penduduk menurut mata pencaharian

NO Mata Pencaharian Jumlah

1 Karyawan 99 Orang

2 Wiraswasta 330 Orang




3 Tani 2809 Orang
4 Pertukangan 179 Orang
5 Pensiunan 10 Orang
Jumlah 3.427 Orang

(Sumber : Monografi Desa Titiwangi Tahun 2016)

Berdasarkan data dari table 4, mayoritas mata pencaharian untuk menunjang kehidupan

penduduk Desa Titiwangi adalah tani.

2.4 Gambaran Umum Instansi Desa Titiwangi

Struktur organisasi Desa Titiwangi berpedoman pada Permendagri Nomor 84

Tahun 2015 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa.



2.4.1 Sturktur Organisasi

KEPALA DESA TITIWANGI
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Desa Titiwangi

2.4.2 Kedudukan dan Tupoksi Aparatur Desa

1) Kepala Desa
Sebagai seorang pemimpin dalam penyelenggaraan Pemerintahan Desa
a. Tugas dan Wewenang
e Menyelenggarakan Pemerintahan Desa
e Melaksanakan Pembangunan Desa

e Pembinaan kemasyarakatan Desa



Pemberdayaan masyarakat Desa
Memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Mengangkat dan memberhentikan perangkat Desa

Menetapkan Peraturan Desa

b. Tugas dan Wewenang

Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan UUD 1945,
serta menjaga keutuhan NKRI dan Bhineka Tunggal lka
Meningkatkan kesejaheraan masyarakat.

Melaksanakan kehidupan demokrasi dan keadilan gender

2) Sekretaris Desa

Sebagai salah satu unsure yang membantu Kepala Desa di aparatur Desa

a. Tugas dan Fungsi

Membantu Kepala Desa dalam bidang administrasi pemerintahan.
Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat
menyurat, arsip dan ekspedisi.

Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat desa,
penyiapan rapat dan pelayanan umum.

Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan
Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran

pendapatan dan belanja desa (APBDes)

3) Kepala Urusan

Bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung

pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.



a.

4)

b.

Fungsi Kaur TU dan Umum

Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat,
arsip, ekspedisi, penataan administrasi perangkat desa, penyediaan prasarana
perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian asset, invetarisasi
perjalanan dinas dan pelayanan umum

Fungsi Kaur Keuangan

Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan.
Administrasi sumber-seumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi
keuangan, dan administrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD dan
lembaga pemerintah desa lainnya.

Fungsi Kaur Perencanaan

Mengkoordinasikan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran
pendapatan dan belanja desa, menginventaris data-data dalam rangka pembangunan,
melakukan monitoring dan evaluasi program serta penyusunan laporan.

Kepala Seksi

Bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional

Fungsi Kasi Pemerintahan

Melaksanakan manajemen tata praja pemerintahan, menyusun rancangan regulasi
desa, pembinanaan masalah pertanahan, pembinanan ketentraman dan ketertiban,
pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, kependudukan, penataan dan
pengelolaan wilayah, serta pendataan dan pengelolaan profil desa.

Fungsi Kasi Pelayanan



Melaksanakan penyuluhan motivasi terhadap hak dan kewajiban masyarakat,
meningkatkan upaya partisipasi masyarakat, pelestarian nilai social budaya
masyarakat, keagamaan dan ketenagakerjaan.
c. Fungsi Kasi Kesejahteraan
Melaksanakan pembangunan saranan prasarana perdesaan, pembangunan bidang
pendidikan, kesehatan, dan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat dibidang
budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, karang
taruna, dan olahraga.
5) Kepala Kewilayahan atau Kepala Dusun
Berkedudukan sebagai unsure satuan tugas kewilayahan yang bertugas membantu
Kepala Desa dalam melaksanakan tugasnya di wilayahnya.
a. Fungsi Kepala Dusun
e Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan
masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah.
e Mengawasi pelaksanaan pembangunan diwilayahnya.
e Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan kemampuan
dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungannya.
e Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang
kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.
2.4.3 Kondisi Kepegawaian Menurut Tingkat Pendidikan

Tabel 2.6 Tingkat pendidikan dari Aparatur Desa Titiwangi

NO | Jabatan Tingkat Pendidikan

1 | Kepala Desa SMA




2 | Sekretaris Desa SMA
3 | Kepala Urusan TU dan Umum SMA
4 | Kepala Urusan Keuangan S1

5 | Kepala Urusan Perencanaan SMA
6 | Kepala Seksi Pemerintahan SMA
7 | Kepala Seksi Pelayanan S1

8 | Kepala Seksi Kesejahteraan D3

9 | Kepala Dusun | SMA
10 | Kepala Dusun 11 SMA
11 | Kepala Dusun Il SMA
12 | Kepala Dusun IV SMA

(Sumber : Monografi Desa Titiwangi Tahun 2016)

Berdasarkan data di atas, tingkat pendidikan dari perangkat Desa Titiwangi
sebagian besar adalah SMA, dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 2 orang dan D3
sebanyak 1 orang.

2.4.4 Gambaran Fasilitas Kerja

Desa Titiwangi memiliki kantor desa dengan balai desa terpisah di sebelahnya.
Kantor desa yang didalamnya terdiri dari beberapa ruangan yaitu 1 ruangan Kepala
Desa, 1 ruangan Sekretaris Desa yang digabung dengan ruangan Kasi Pelayanan, 1

ruangan untuk kaur dan kasi, serta 1 ruangan untuk tamu.



